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ABSTRAK 

 Lingkungan menjadi sangat penting bagi perusahaan saat ini. Ketidakharmonisan 

perusahaan dengan lingkungan dapat mengakibatkan dampak yang negatif bagi perusahaan. Begitu 

pentingnya faktor lingkungan bagi perusahaan sehingga menjadi dasar bagi penelitian ini.Sampel 

dipilih menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 44 

perusahaanProperty dan real estate. Variabel penelitian yaitu profitabilitas, leverage, umur 

perusahaan, komposisi dewan direksi, dan kepemilikan institusional. Teknikanalisis data meliputi 

uji asumsi klasik, regresi linier berganda.Berdasarkananalisisditemukan bahwa untuk variabel 

komposisi dewan direksi menunjukkan pengaruh yang signifikan pada pengungkapan CSR 

sedangkan variabel profitabilitas, leverage, umur perusahaan dan kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh pada pengungkapan CSR 

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility 

 

ABSTRACT 

 
Environment is very important for companies today. Company disharmony with the 

environment can lead to a negative impact for the company. the importance of environmental 

factors for the company became the basis for this study. The sample was selected using purposive 

sampling to obtain a sample of 44 companies Property and real estate. Research variables are 

profitability, leverage, firm age, the composition of the board of directors, and institutional 

ownership. Data analysis techniques include classical assumption test, multiple linear regression. 

Based on the analysis found that for the board composition variables showed a significant effect on 

CSR disclosure and for variable profitability, leverage, firm age and institutional ownership has no 

effect on CSR disclosure. 

 
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility 

 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan saat ini menjadi isu penting yang berkembang di masyarakat. 

Keberlangsungan lingkungan menjadi hal yang disorot banyak pihak akibat kerap 

terabaikannya kondisi lingkungan oleh perusahaan. Lingkungan bagi perusahaan 



juga memiliki pengaruh yang penting tidak hanya bagi lingkungan intern 

perusahaan namun juga ekstern. Salah satu bentuk pertanggungjawaban  sosial 

dan lingkungan yang dilakukan perusahaan adalah melalui pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

Seiring meningkatnya kepedulian masyarakat akan kelestarian lingkungan 

membuat perusahaan kini meningkatkan pertanggungjawaban sosial dan 

lingkungannya bukan hanya kepada pemegang saham dan kreditur saja, namun 

juga kepada masyarakat luas. CSR adalah  suatu cara dari organisasi untuk 

menunjukkan kepedulian mereka terhadap lingkungannya (Darwin, 2004 dalam 

Anggraini, 2006). 

Regulasi mengenai CSR juga sebenarnya bukan hal baru dalam dunia 

korporasi. Di berbagai Negara maju, setiap perusahaan sudah diwajibkan untuk 

melaksanakan CSR secara periodik. Ini dilakukan untuk mengontrol prilaku 

perusahaan agar sesuai ketentuan yang berlaku (Tanudjaja,2006). Regulasi ini 

berkembang dimulai awalnya Dr. Karl.Henrik Robert Dengan kerangka ABCD: 

yaitu Awareness, BaselineMapping, Creating a Vision,dan Down to a Action 

menjadi sangat terkenal terutama di Eropa. Kemudian berlanjut ISIS - Compass of 

Sustainability, tahun 1997 mulai ditambahkan aspek social dan lingkungan 

sebagai ‘bottom line’ atau tujuan perusahaan yang terinspirasi dari tiga pilar 

pembangunan berkelanjutan lalu diturunkan menjadi berbagai standar/kriteria dan 

indikator seperti ISO 26000:2010, IFC Performance Standards dan yang terakhir 

Global Reporting Initiative (GRI) yang berkembang semula 78 item 

pengungkapan kini menjadi 84 item pengungkapan.  



Perkembangan riset-riset mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial 

di Indonesia  menemukan bahwa pengungkapan CSR oleh perusahaan-perusahaan 

di Indonesia relatif rendah (Arfan dan Muhammad Ishak, 2005:343). Hal ini 

diduga disebabkan karena perusahaan belum menggunakan laporan tahunan untuk 

berkomunikasi antara perusahaan dengan pemangku kepentingan (Arfan dan 

Muhammad Ishak, 2005:343).  

.Pemilihan sektor property dan real estate didasarkan pada adanya 

kenyataan melihat pertumbuhan sektor ini sangat pesat. Pembangunan Fisik 

berupa perumahan maupun hotel dikawasan khusunya di kota-kota besar sudah 

sangat maju bahkan cenderung pembangunan yang terjadi tidak semuanya 

memperhatikan daya dukung lingkungan, sehingga ketika musim hujan seringkali 

Banjir melanda kawasan kota-kota besar, pembangunan di kota-kota besar juga 

mulai mengurangi kawasan hijau  sebagai kawasan serapan air, abrasi pantai pun 

mengancam akibat pesatnya pembangunan kawasan wisata di pesisir pantai 

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 

tanggung jawab sosial di Indonesia memunculkan hasil yang beraneka ragam 

sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut. Hasil yang menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas dan leverage  yang tidak berpengaruh signifikan pada 

pengungkapan CSR diungkapkan oleh Sembiring (2005). Penelitian Anggraini 

(2006) menemukan bahwa profitabilitas, leverage dan size perusahaan tidak 

mempengaruhi pengungkapan informasi CSR. Namun variabel kepemilikan 

manajemen serta tipe industri ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan. 

Hasil yang didapat sejalan dengan hasil penelitian yang didapat Hackston dan 



Milne (1996) dalam Anggraini (2006) yang tidak menemukan hubungan antara 

profitabilitas dengan pengungkapan informasi sosial. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variable dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, leverage, umur perusahaan, 

komposisi dewan direksi dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan 

CSR di Bursa Efek Indonesia pada subsector Property danReal Estate.Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan serta perbandingan untuk 

penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan pengungkapan CSR. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Teori keagenan membahas tentang adanya hubungan keagenan antara 

principal dengan agen. Hubungan keagenan adalah sebuah kontrak dimana satu 

atau lebih principal menyewa orang lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa 

untuk kepentingan mereka yaitu mendelegasikan beberapa wewenang pembuatan 

keputusan kepada agen. Yang disebut dengan principal adalah pihak yang 

memberi mandat kepada agen, dalam hal ini yaitu pemegang saham.  Sedangkan 

yang disebut dengan agen adalah pihak yang mengerjakan mandat dari principal, 

yaitu manajemen yang mengelola perusahaan. Tujuan utama dari teori keagenan 

adalah untuk menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang melakukan hubungan 

kontrak dapat merancang kontrak yang tujuannya untuk meminimalisir cost akibat 

adanya informasi yang tidak simetris serta kondisi ketidakpastian (diakses melalui 

http: digilib.petra.ac.id) 

Teori Sinyal ( Signaling theory) 



Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan selalu berdampak pada 

para stakeholders seperti karyawan, pemasok, investor, pemerintah, konsumen, 

serta masyarakat. Kegiatan-kegiatantersebut menjadi perhatian dan minat dari 

para stakeholders, terutama para investor dan calon investor sebagai pemilik dan 

penanam modal perusahaan. Oleh karenanya, perusahaan berkewajiban untuk 

memberikan laporan sebagai informasi kepada para stakeholders ( Danu,2011). 

Dengan disertakannya laporan  tambahan seperti laporan aktivitas CSR 

perusahaan maka diharapkan hal tersebut akan berdampak positif bagi 

perusahaan.  Dalam hal ini, perusahaan memberikan tanda (signal) kepada 

stakholders mengenai kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian diharapkan investor dapat melihat sinyal yang diberikan 

perusahaan bahwa perusahaan tidak mengejar keuntungan semata namun, tetap 

memperhatikan lingkungan sekitarnya.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (X1), Leverage (X2), 

Umur Perusahaan (X3), Komposisi Dewan Direksi (X4) dan Kepemilikan Saham 

Institusional (X5).Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pengungkapan 

Corporate Sosial Responsibility (CSR). 

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan skala 

pengukuran rasio menggunakan proksi return on equity (ROE) ini mengacu 

penelitian Hackston dan Milne (1996). ROE dipilih karena dipandang mampu 

memperlihatkan profitabilitas perusahaan yang sebenarnya. Variabel Kepemilikan 

Institusional ini mengacu pada penelitian Ardi dan Sularto (2007) yang 

menggunakan Debt to Asset Ratio. Pada variabel ini umur perusahaan dihitung 



sejak tahun perusahaan tersebut First Issue hingga tahun obeservasi dibandingkan 

dengan tahun perusahaan berdiri  hingga perusahaan tersebut dijadikan sampel 

dalam penelitian ini. Variabel ini diacu dari penelitian Suhardjanto dan Wardhani 

(2007) yang menggunakan variabel umur dalam mengetahui pengaruhnya dengan 

corporate social responsibility.Ukuran dewan direksi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jumlah non eksekutif director (Komisaris) dibandingkan 

dengan keseluruhan jumlah eksekutif director(direktur)  dan non eksekutif director 

(Komisaris)yang ada  dalam perusahaan. Ini mengacu pada penelitian Suhardjanto 

dan Wardhani (2007). Kepemilikan Institusional diukur dengan persentase saham 

yang dimiliki oleh institusi (badan) yang dibandingkan dengan jumlah saham 

yang beredar yang dilihat dari laporan keuangan tahunan perusahaaan (Machmud 

& Djakman, 2008). Pengungkapan CSR mengacu pada penelitian yang dilakukan 

oleh Sembiring (2005) yang mengadopsi penelitian yang dilakukan oleh Hackston 

dan Milne. Ketujuh kategori tersebut dijabarkan ke dalam 63 item pengungkapan 

yang telah disesuaikan dengan kondisi yang ada di Indonesia.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan dengan mengakses situs resmi PT Bursa 

Efek Indonesia yaitu situs (www.idx.co.id) dan melalui Capital Market 

Information Center yang terletak  di Jl. P.B. Sudirman 10X Kav 2 Denpasar Bali. 

 

 

http://www.idx.co.id/


Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder Data sekunder dari 

penelitian ini juga diperoleh dari  (www.idx.co.id) . 

Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  selama tahun 2008-2011 yaitu 39 

perusahaan. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan pendekatan non probability samplingdengan metode purposive sampling. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode observasi non partisipan. Sebagai pedoman,  instrumen penelitian berupa 

check list item-item pengungkapan CSR. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian meliputi uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda serta uji f dan uji  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini telah melewati serangkaian uji asumsi klasik dan 

dinyatakan lolos sebagai model regresi yang memenuhi syarat uji normalitas, 

heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokorelasi. Hasil analisis data yang 

diperoleh ditunjukkan pada tabel berikut 

http://www.idx.co.id/


Tabel  Hasil Regresi Linier Berganda 

 

Variabel  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

T 

 

Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 0,285 0,066  4,316 0,000 

Profitabilitas 0,009 0,067 0,013 0,127 0,900 

Leverage 0,006 0,065 0,010 0,089 0,930 

Umur Perusahaan 0,048 0,047 0,099 1,016 0,316 

Komposisi Dewan 

Direksi 
0,476 0,123 0,370 3,862 0,000 

Kepemilikan 

Institusional 
-0,381 0,055 -0,712 -6,948 0,000 

Adjusted R Square = 0,622     

F Hitung = 15,167     

Sig. F Hitung = 0,000     

      

Berdasarkan Tabel disusun persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = 0,285+ 0,009X1 + 0,006X2 + 0,048X3 + 0,476X4 - 0,381X5 

Nilai koefisien determinasi R
2
 sebesar 0,622 menunjukkan bahwa variasi 

kelima variabel bebas yaitu profitabilitas, leverage, umur perusahaan, komposisi 

dewan direksi,dan kepemilikan institusional mempengaruhi variasi variabel terikat 

(CSR) dengan variasi pengaruh sebesar 62,2 %. Sedangkan sisanya sebesar 37,8 

% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. 

 

Pembahasan 

1) Profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan pada luas pengungkapan 

Corporate Sosial ResponsibilityHal ini mungkin disebabkankarena 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak berhubungan 

denganprofitabilitas dalam periode yang sama, tetapi mungkin 



berhubungan dengan laba periode yang lalu ( Gray, et al, dalam 

Sembiring, 2005 ). 

2) Leverage tidak berpengaruh secara signifikan pada luas pengungkapan 

Corporate Sosial Responsibility. Ini berarti, Semakin tinggi tingkat 

leverage semakin besar peluang perusahaan untuk melaporkan laba yang 

lebih tinggi (Belkaoui & Karpik dalam Anggraini (2006)). Sehingga akan 

mengurangi biaya yang lain termasuk untuk pengungkapan CSR. 

3) Umur perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan pada luas 

pengungkapan Corporate Sosial Responsibility. Ini boleh jadi akibat 

seiring bertambahnya umur perusahaan maka bertambah pula tanggung 

jawab serta beban perusahaan. Sehingga, secara tidak langsung 

mengurangi kemampuan perusahaan untuk melakukan pengungkapan  

Corporate Sosial Responsibility.  

4) Komposisi dewan direksi berpengaruh secara signifikan pada luas 

pengungkapan Corporate Sosial Responsibility. Dengan wewenang yang 

dimiliki dewan komisaris akan mampu untuk mengarahkan manajemen 

untuk lebih meningkatkan pengungkapan CSR. Sehingga perusahaan yang 

memiliki ukuran dewan komisaris yang lebih besar akan lebih banyak 

mengungkapkan CSR. 

5) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh secara signifikan pada luas 

pengungkapan Corporate Sosial Responsibility. Menurut Handjani 

dkk(2009), investor institusional jenis ini biasanya investasinya hanya 

bersifat jangka pendek karena investor institusional dengan  perspektif 



jangka panjang cenderung mempertimbangkan tanggung jawab sosial 

yang dilakukan oleh perusahaan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Profitabilitas,leverage, Umur Perusahaan, Kepemilikan Institusional tidak 

berpengaruh signifikan pada pengungkapan Corporate Sosial Responsibility  

sedangkan Komposisi dewan direksi berpengaruh positif signifikan pada 

pengungkapan Corporate Sosial Responsibility. 

Setelah pembahasan yang dilakukan, peneliti Mengajukan saran kepada 

perusahaan-perusahaan property dan real estate untuk membentuk bagian 

tersendiri untuk mengembangkan kegiatan Corporate Sosial Responsibility 

dengan baik. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan pula menggunakan variabel 

lain seperti size perusahaan, tipe industri dan kepemilikan manajerial. 
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